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TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017:9) adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut H.B Siswanto (2013:7), manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna tujuan.
Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2011:8), menjelaskan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan kegunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Sementara itu menurut Kosasih dan Soewedo (2010:1), manajemen yaitu pengarahan mengerakkan sekelompok orang dan fasilitas dalam usaha untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas pengertian Manajemen dapat ditarik kesimpulan sendiri  bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian untuk mencapai tujuan tertentu melalui sumber daya manusia secara efektif dan efisien.
2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017:10) adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,karyawan,dan masyarakat.
Menurut Simamora 1997 yang di kutip oleh Edy Sutrisno (2009:5), manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja.
Sedangkan menurut Dessler (1997) yang di kutip Edy Sutrisno (2009: 5-6), manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu  kebijakan dan praktik yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “orang” atau sumber daya manusia dari posisi seseorang manajemen, meliputi perekrutan, penyarimgan, pelatihan, pengimbalan dan penilaian.
Fokus manajemen sumber daya manusia terletak pada upaya mengelola SDM didalam dinamika interaksi antara organisasi – pekerja yang sering kali memiliki kepentingan berbeda.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas pengertian manajmen sumber daya manusia merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.
3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi berbagai aktivitas yang mempengaruhi organisasi secara keseluruhan, berikut ini fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Edy Sutrisno (2009:9) yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja,agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan,perencanaaan itu untuk menetapkan program kepegawaian ini,  meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan pembagian kerjahubungan kerja,delegasi wewenang,integrasi, dan koordinasi, dalam bentuk bagian organisasi.Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.
c. Pengarahaan dan pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai agar mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya akan memberi arahan kepada pegawai agar mengerjakan semua tugasnya dengan bak. Adapun pengadaan merupakan proses penarikan, selekesi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
d. Pengendalian
Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai agar menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat penyimpangan diadakan perbaikan atau penyempurnaan.
e. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses peningkatan ketrampilan tektis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikn dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupu masa yang akan datang. 
f. Kompensasi
Kompensasi merupan pemberian balas jasa langsung beupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai prestasi kerja, sedangkan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primer.


g. Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan, sedangkan dilain pihak pegawai dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya.
h. Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan kondisi fisik,mental dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan dengan program kesejahteraan dengan berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai,serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.
i. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi,karena tanpa adanya kediiplinan, maka sulit mmewujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran untuk menati peraturan organisasi dan norma sosial.
j. Pemberhentian
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seseorang pegawai dari suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keininan pegawai, keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun,atau sebab lainnya.
Dari pembahasan di atas maka dalam pelaksanaan fungsi-fungsi sumber daya manusia tersebut diperlukan adanya seorang pemimpin yang bisa mengintegrasikan antara keinginan individu sebagai karyawan dan visi dari perusahaan secara keseluruhan dalam pencapaian tujuan. Hal ini karena keterlibatan pimpinan dan karyawan sangat penting.
4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tiap organisasi, termasuk perusahaan, menetapkan tujuan – tujuan tertentu yang ingin mereka capai dalam memanajemeni setiap sumber dayanya termasuk sumber daya manusia. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia secara tepat sangatlah sulit untuk dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung pada penahapan perkembangan yaang terjadi pada masing – masing organisasi.
Menurut Cusway (dalam Irianto, 2001) yang di kutip Edy Sutrisno (2017:7-8), tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia meliputi :
a. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan Sumber Daya Manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi dan berkinerja  yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara ilegal.
b. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.
c. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.
d. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai tujuannya.
e. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan atar pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambar organisasi dalam mmemncapai tujuannya.
f. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi.
g. Bertindak sebagai pemelihara standr organisasional dan nilai dalam manajemen SDM.
h. Sementara itu, menurut Schuler et al. (dalam irianto) yang dikutip Edy Sutrisno (2009:8), setidaknya Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki tiga tujuan utama, yaitu :
1) Memperbaiki tingkat Produktivitas.
2) Memperbaiki kualitas kehidupan kerja.
3) Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek – aspek legal.
5. Unsur – unsur Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan,Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan organisasi,dengan manajemen yang baik hasil guna unsur – unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.
Menurut Melayu S.P Hasibuan (2009:1).Unsur – unsur manajemen itu terdiri dari beberapa elemen – elemen yang disingkat dengan 6 M antara lain:
a. Man, merupakan keseluruhan sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi yang mempunyai peran yang sangat penting.
b. Money, merupakan alat bantu berupa alat pembayaran untuk melancarkan operasional baik intern maupun ekstern.
c. Method, merupakan suatu cara menggunakan suatu sistem agar efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang di tetapkan.
d. Machine, merupakan manajemen yang akan berfungsi jika produksi berjalan,maka machine disini adalah merupakan proses produksi suatu produk dari bahan mentah menjadi bahan jdi.
e. Material, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan peralatan dan perlengkapan untuk mendukung kegiatan operasioanl.
f. Market, adalah pangsa pasar yang ada untuk menjual produk yang dihasilkan melaluli sistem distribusi yang baik.
Manajemen tidak melakukan kegiatan organisasi sendiri,melainkan dengan menggunakan bantuan tenaga orang lain,karena manusia memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang lain.Unsur – unsur manajemen merupakan hal yang terpenting dalam suatu kegiatan perusahaan,karena adanya hal tersebut maka perencanaan dari setiap organisasi perusahaan dapat berjalan dengan baik.

B. Pemimpin
1. Definisi Pemimpin
Dalam bahasa Indonesia "pemimpin" sering disebut penghulu, pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah Memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Istilah pemimpin, kemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar yang sama "pimpin". Namun demikian ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda.
Pemimpin jika dialih bahasakan ke bahasa Inggris menjadi "LEADER", yang mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota disekitarnya. Sedangkan makna LEAD adalah : Loyality, seorang pemimpin harus mampu membagnkitkan loyalitas rekan kerjanya dan memberikan loyalitasnya dalam kebaikan. Educate, seorang pemimpin mampu untuk mengedukasi rekan-rekannya dan mewariskan pada rekan-rekannya. Advice, memberikan saran dan nasehat dari permasalahan yang ada. Discipline, memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan menegakkan kedisiplinan
dalam setiap aktivitasnya.
Pemimpin adalah suatu peran dalam situasi tertentu oleh karena itu, seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan. Istilah kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat seberapa besar pengaruh yang dimiliki seseorang.
Oleh sebab itu, kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang bukan pemimpin. Sementara itu memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya untuk mempengaruhi orang lain dengan beberapa cara.
Definisi mengenai pemimpin banyak sekali, yaitu sebanyak pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut. Karena itu kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari faktor individu/pribadi dengan faktor situasi. Beberapa definisi pemimpin seperti dibawah ini :
Menurut Kartini Kartono (2010:38), pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan dalam suatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian suatu tujuan. Jadi, pemimpin adalah seorang yang memiliki kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan kebutuhan pada suatu zaman, sehingga ia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahannya. Dia juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahan, dan mampu menggerakkan bawahan kearah tujuan tertentu.
Menurut Hasibuan (2011:157), pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan.
Menurut Henry Pratt Fairchild (dalam Kartono 2010:23), pemimpin adalah seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial 11 dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui kekuasaan dan posisi.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Sifat-sifat Pemimpin
Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas perilakunya, yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya.
Menurut George R. Terry dalam bukunya ”Principles of Management” 1964 dikutip oleh Kartini Kartono (2010:47)  menuliskan sifat pemimpin yang unggul, yaitu :
a. Kekuatan
Kekuatan badaniah dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi pemimpin yang bekerja lama dan berat pada waktu-waktu yang tidak teratur, dan ditengah situasi yang sering tidak menentu. Oleh karena itu daya tahan  merupakan syarat yang harus dimiliki seorang pemimpin. 
b. Stabilitas Emosi
Pemimpin yang baik memiliki emosi yang stabil, artinya tidak mudah marah, tersinggung perasaan, dan tidak meledak-ledak emosinya. Dia menghormati martabat orang lain, toleran terhadap kelemahan orang lain, bisa memaafkan kesalahan yang tidak terlalu prinsipil. Semua itu diarahkan untuk mencapai lingkungan sosial yang rukun, harmonis, damai dan menyenangkan.
c. Pengetahuan Tentang Relasi Insani
Seorang pemimpin harus bisa memajukan dan mengembangkan semua bakat dan potensi bawahan untuk bersama-sama maju dan mengecap kesejahteraan. Karena itu pemimpin memiliki pengetahuan tentang sifat, watak dan perilaku anggota kelompoknya.
d. Kejujuran
Pemimpin yang baik mempunyai kejujuran, yaitu jujur pada diri sendiri atau orang lain. Dia selalu menepati janji, dapat dipercaya dan berlaku adil terhadap semua orang.
e. Obyektif
Pertimbangan pemimpin harus obyektif dan memberikan alasan yang rasional dalam pengambilan keputusan.


f. Dorongan Pribadi
Pemimpin harus mempunyai motivasi dalam dirinya untuk menjadi pemimpin adapun dukungan dari luar hanya untuk memperkuat dalam memberikan pelayanan dan pengabdian kepada kepentingan orang banyak.
g. Keterampilan Komunikasi
Seorang pemimpin dituntut harus pandai dalam berkomunikasi dengan semua orang, dan pandai mengintegrasikan berbagai opini dan aliran yang berbeda untuk mencapai kerukunan dan keseimbangan.
h. Kemampuan Mengajar
Diharapkan pemimpin bisa membawa orang disekitarnya secara sistematis dan intensional pada sasaran tertentu guna  mengembangkan pengetahuan, menambah pengalaman yang diharapkan dapat mandiri, mau memberikan loyalitas dan partisipasinya.
g. Keterampilan Sosial
Pemimpin harus memiliki kemampuan mengelola sumber daya manusia, agar mereka dapat mengembangkan bakat dan potensinya serta menjadi motivator bawahannya.
i. Kecakapan teknis/ Manajerial
Pemimpin adalah seorang manajer yang harus bisa merencanakan, mengelola, menganalisa, membuat keputusan, mengarahkan dan mengontrol kegiatan dalam organisasi.
3. Sebab – sebab  Munculnya Pemimpin
Ada tiga teori yang menjelaskan bagaimana munculnya pemimpin (Irham Fahmi, 2014:74-75).
a. Teori Genetis
Teori ini menyatakan bahwa pemimpin itu sudah ada sejak lahir dan tidak dapat dibuat. Memang sudah ditakdirkan untuk menjadi pemimpin. Teori ini menganut pandangan deterministis artinya pandangan yang sudah di tentukan sejak dulu.
b. Teori Sosial
Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin tidak dilahirkan akan tetapi seorang calon pemimpin dapat disiapkan dididik dan dibentuk agar dia menjadi pemimpin yang hebat dikemudian hari. Setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui pendidikan dan dorongan berbagai pihak.
c. Teori Ekologis atau Sintesis
Teori ini menyatakan bahwa seseorang akan sukses menjadi pemimpin apabila dia memang memiliki bakat – bakat pemimpin. Kemudian bakat ini dikembangkan melalui pendidikan, dorongan dan pengalaman yang akan membentuk pribadi sebagai seorang pemimpin.
C. Kepemimpinan
1. Definisi Kepemimpinan
Kepemimpinan merupaakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. Ilmu kepemimpinan telah semakin berkembang seiring dengan dinamika perkembangan hidup manusia.
Untuk memahami definisi kepemimpinan secara lebih dalam, ada beberapa definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu:
Stepen P. Robbins mengatakan ,kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya tujuan.
Ricard L. Draft mengatakan,kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan.
R. Terry memberikan definisi : Leadership is the activity of influencing people to strive willingly for mutual objectives.
Amirullah (2015:167), Kepemimpinan adalah orang yang memiliki wewenang untuk memberi tugas, mempunyai kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain dengan melalui pola hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang telah di tentukan.
Berdasarkan konsep dan teori telah dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian kepemimpinan merupakan suatu kegiatan dalam memimpin dan seseorang harus mampu mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan.
2. Nilai – nilai Kepemimpinan
Menurut Brantas, kepemimpinan tidak dapat terlepas dari nilai – nilai yang dimiliki oleh pemimpin seperti diungkapkan oleh Guth dan Taguri ( dalam Irham fahmi, 2014), yaitu:
a. Teoritik, yaitu nilai – nilai yang berhubungan dengan usaha mencari kebeneran dan mencari pembeneran secara rasional.
b. Ekonomis, yaitu yang tertarik pada aspek – aspek kehidupan yang penuh keindahan, menikmati setiap peristiwa untuk kepentingan sendiri.
c. Sosial, menaruh balas kasihan pada orang lain, simpati, tidak mementingkan diri sendiri.
d. Politis, berorientasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi sebagai faktor yang sangat vital dalam kehidupannya.
e. Religus, selalu menghubungkan setiap aktivitas dengan kekuasaan Sang Pencipta.
3. Tipe Kepemimpinan
Ada beberapa tipe kepemimpinan yang dikemukakan  Buchari Alma ( dalam Irham Fahmi : 2014 ),  yaitu :
a. Tipe Kharismatis, tipe kepemimpinan ini memiliki kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga pengikutnya sangat banyak jumlahnya. Dia memiliki inspirasi, keberanian, dan berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri.
b. Tipe Paternalistis, yaitu kepemimpinan yang kebapakan, dengan sifat-sifatnya :
1) Dia menganggap bawahannya sebagai manusia yang belum dewasa atau anak sendiri yang perlu dikembangkan.
2) Dia bersikap terlalu melindungi.
3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan dan berinisiatif sendiri.
4) Selalu bersikap maha tahu dan maha benar.
c. Tipe Militeristis, tipe ini sok kemiliter-militeran, tetapi jika dilihat tipe ini mirip dengan tipe otoriter, yang banyak menggunakan sistem perintah/ komando terhadap bawahannya dan menghendaki kepatuhan mutlak juga menyenangi formalitas dan upacara ritual.
d. Tipe Otokratis, kepemimpinan ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaaan yang mutlak dan harus dihormati. Pemimpin otokratis senantiasa bersifat absolut, tunggal dan merajai keadaan.
e. Tipe Laisser Faire, Tipe ini praktis pemimpin tidak memimpin, semua pekerjaan dan tanggung jawabnya harus dilakukan oleh bawahan sendiri. Dia hanya sebagai simbol, biasanya dia tidak memiliki keterampilan teknis.
f. Tipe Populistis, kepemimpinam menurut teori ini adalah merealisir kebebasan manusia dan memenuhi segenap kebutuhan insani, yang dicapai melalui interaksi pemimpin dengan rakyat. Untuk melakukan hal ini perlu adanya organisasi yang baik dan pemimpin yang baik, yang mau memperhatikan kepentingan dan kebutuhan rakyatnya.
g. Tipe Administratif, kepemimpinan  yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas administrasinya secara efektif dan dinamis.
h. Tipe Demokratis, kepemimpinan ini berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan yang efisien kepada pengikutnya, terdapat koordinasi pekerjaan pada bawahan dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal dan kerjasama yang baik.
D. Gaya Kepemimpinan
1. Definisi Gaya Kepemimpinan
Menurut Sedarmayanti (2009:131) berpendapat bahwa gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak-gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran tercapai atau gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan seorang pemimpin.
Menurut Hasibuan (2011:162), gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu posisi kunci dimana seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan menunjukan kemampuannya agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan seseorang adalah perilaku yang dilakukan bawahan ditunjukan oleh seorang pemimpin di dalam memberikan pengarahan dan bimbingan terhadap bawahannya dengan rasa mempercayai bawahan juga memuat bagaimana cara pemimpin bekerja sama dengan bawahannya dalam mengambil keputusan, pembagian tugas dan wewenang, bagaimana cara berkomunikasi dan berinteraksi dan bagaimana hubungan yang tercipta diantara pemimpin dan bawahannya tersebut.
2. Teori Gaya Kepemimpinan
a. Situasional Approach 
Para profesional sering mengartikan Situasional Approach sebagai ”manajemen yang berdasarkan situasi”. Apabila kondisinya baik, maka seseorang akan melakukan tindakan A, tetapi apabila situasinya tidak kondusif, ia akan melakukan tindakan B (Iensufiie, 2010).
Situasional Approach berfokus pada dua situasi yang dimiliki oleh para pengikut dari seorang pemimpin, yaitu:
1) Kompetensi 
Seberapa besar kompetensi yang dimiliki oleh para pengikut, apakah tinggi atau rendah? Kompetensi dapat berarti banyak hal yang meliputi kemampuan dari para pengikut, pemahamannya, kepandaiannya, serta kemandiriannya.seorang pengikut dianggap memiliki kompetensi yang tinggi apabila ia dapat menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan ekspektasi pemimpin, atau bahkan bisa melebihi harapan pemimpinnya. Dengan sedikit informasi, pengikut yang berkompetensi tinggi mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.
2) Komitmen
Komitmen dapat diartikan sebagai loyalitas, rasa penasaran terhadap tugas, keinginan untuk melakukan yang terbaik, dan motivasi untuk memberikan lebih. Seorang pengikut dianggap memiliki komitmen yang tinggi apabila memiliki daya juang yang kuat untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Sebaliknya, ia akan dinilai berkomitmen rendah apabila ia tidak bertanggung jawab kepada tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
b. Contingency Theory 
Teori ini setipe dengan Pendekatan Situasional dan sering disebut sebagai ”leader-match” (penyesuaian dengan pemimpin).Maksud dari leader-match adalah menempatkan pemimpin pada pola kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang ada (Iensufiie, 2010).
Teori ini difokuskan pada gaya kepemimpinan dan situasi yang menjadi kerangka kerjanya.Gaya kepemimpinan pada Teori Kontingensi mengacu pada dua motivasi, yaitu:
1) Task Motivation (motivasi yang mengacu pada tugas), Pemimpin fokus pada tugas dan hasil yang dicapainya.
2) Relationship Motivation (motivasi yang mengacu pada relasi), Pemimpin fokus pada usaha untuk membangun relasi dengan pengikut-pengikutnya
c. Path-Goal Theory 
Path-Goal Theory Path-Goal Theory diterjemahkan sebagai Teori Sarana-Tujuan, yaitu teori yang menjelaskan bagaimana pemimpin memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi.
Teori ini memberikan pilihan gaya kepemimpinan terbaik yang dibutuhkan oleh para pemimpin untuk memimpin bawahan dan pekerjanya (Iensufiie, 2010). 
Teori ini mirip dengan Pendekatan Situasional dan Teori Kontingensi, meskipun ketiganya memiliki perbedaan masing-masing. Ada bermacam-macam gaya kepemimpinan menurut House (Robbins, 2007:448) dalam Suwatno (2013:158), yaitu:
1) Directive Leadership – Gaya Direktif 
	Pemimpin yang memusatkan kuasa dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, pemimpin berwenang penuh dan memikul tanggung jawab sepenuhnya. Tipe ini merupakan praktek kepemimpinan otoriter, anggota atau bawahan tidak pernah berkesempatan untuk berpartisipasi dalam mengemukanan pendapat, apalagi dalam pengambilan keputusan gaya seperti ini didasarkan pada penggunaaan kekuatan, kekuasaan dan wewenang memberikan petunjuk spesifik untuk kinerja bawahannya.
Pemimpin tipe ini menganggap kepemimpinannya merupakan hak pribadinya dan berpendapat bahwa ia dapat menentukan apa saja dalam organisasi, tanpa mengadakan konsultasi dengan bawahan – bawahannya yang melaksanakan. Pelaksanaan yang sangat tegang pula, sehingga lebih tepat apabila kepemimpinanan atau pemimpin tipe ini dimanfaatkan oleh keadaan darurat, dimana suatu konsultasi dengan bawahan sudah tidak mungkin lagi.
Pemimpin pengarah cenderung untuk :
a) Menetapkan pelaksanaan tujuan kelompok.
b) Menetapkan tanggung jawab bagi pelaksanaan.
c) Membentuk saluran komando yang pasti.
d) Melatih pegawai untuk melaksanakan tugas.
e) Memberikan informasi dan instruksi yang diperlukan.
f) Menggunakan imbalan dan hukuman untuk mengontrol perilaku bawahan.
g) Menetapkan hubungan prestasi – imbalan.
2) Supportive Leadership – Gaya Suportif 
Gaya kepemimpinan bersifat ramah dan menunjukkan kepedulian dan perhatian kepada bawahannya
Pemimpin cenderung untuk :
a) Menunjukkan perhatian pribadi pada bawahan.
b) Bersahabat dan mudah ditemui.
c) Mengadakan terus menerus konsultasi pribadi.
d) Mendorong bawahan untuk memperliatkan perasaan dan perhatian.
e) Berusaha membuat keselarasan dalam kelompok kerja.
f) Menggunakan imbalan sebagai alat memperoleh dukungan.
g) Lebih banyak menggunakan imbalan positif dari pada sanksi negatif.
3) Partisipative Leadership - Gaya Partisipatif 
Gaya Kepemimpinan yang meminta dan menggunakan saran – saran bawahan dalam rangka mengambil keputusan. Dengan demikian bawahannya merasa lebih dihargai oleh atasannya karena mereka dianggap mampu berperan dalam pengambilan keputusan. Dengan gaya kepemimpinan seperti ini , hubungan antara pemimpin dengan bawahan akan terjaga dengan baik. 
Pemimpin cenderung untuk :
a) Mengizinkan kelompok menetapkan pelaksanaan tujuan mereka sendiri.
b) Mengizinkan anggota kelompok menyusun pekerjaan mereka sendiri.
c) Mengatasi perbedaan atau kesulitan dengan bawahan.
d) Menggunakan peran serta bawahan sebagai alat komunikasi.
e) Memperbolehkan anggota kelompok menjalankan kontrol atas kemajuan prestasi.
f) Lebih banyak menggunakan system imbalan berdasarkan kelompok dari pada individu.
g) Sama – sama menanggung keberhasilan dan kegagalan kelompok dengan bawahan.
4) Achievement-Oriented Leadership – Kepemimpinan Orientasi Prestasi.
Kepemimpinan yang berorientasi pada hasil gaya kepemimpinan ini, pemimpin memberi tantangan kepada pengikut dengan standar pekerja yang tinggi, serta melakukan perbaikan terus-menerus.
E. 	Kinerja Karyawan
1. Definisi Kinerja
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Permormance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.(Anwar Prabu Mangkunegara, 2015:67).
Menurut Wilson Bangun (2012:231) pengertian kinerja adalah, sebagai berikut :“Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).”
Kinerja menurut Wibowo (2010:2) bukan hanya menyatakan hasil kerja, tetapi  bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2009) “kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah di kemukakan diatas dapat  kesimpulan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan atau perawat dalam menyelesaiakan suatu pekerjaan yang sesuai dengan standar, sasaran ukuran, dan tanggung jawab berdasarkan standar kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah ditentukan dalam pekerjaan yang bersangkutan.
2. Faktor – faktor yang mempengaruhi  kinerja
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motifasi (motivasion). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis (1964:484) dalam  A. A. Anwar Mangkunegara (2015:67) yang merumuskan bahwa :
Human Performance	=	Ability + Motivation
Motivation	=	Attitude + Situation
Ability	=	Knowledge + Skill
Penjelasan :
a. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata – rata (IQ 110 – 120) dengan pendidkan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari – hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
b. Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sifat (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakn kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.
3. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada pihak manajemen suatu organisasi baik kepada individu karyawannya maupun kepada pemimpin atau manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaan. 
Menurut Mathis dan Jackson dalam Fahmi, (2010: 65) bahwa `peniliaian kinerja merupakan proses mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan suatu standar dan kemudian mengomunikasikan informasi tersebut. Hasil penilaian yang dilakukan itu akan menjadi bahan masukan untuk rnenilai kinerja selanjutnya sehingga dapat dilakukan koreksi dan perbaikan atau disebut perbaikan berkelanjutan. 
Menurut Fahmi (2010:65), adapun alasan pengukuran kinerja dalam rangka untuk melakukan perbaikan yang berkesinambungan yaitu : 
a. Bahwa penilaian kinerja memberikan informasi bagi pemberian pertimbangan untuk promosi dan gaji.
b. Penilaian kinerja meberikan umpan balik kepada para manajer maupun karyawan untuk melakukan intropeksi dan meninjau kembali perilaku selama ini baik itu perilaku yang positif maupun yang negatif dan setelah itu dirumuskan kembali sebagai perilaku yang mendukung tumbuh dan berkembangnya organisasi secara keseluruhan.
c. Penilaian kinerja diperlukan untuk pengembangan kemampuan pegawai sehingga dapat dijadikan sebagai peitimbangan untuk melakukan pelatihan-pelatihan.
d. Penilaian kinerja penting untuk menjadi ukuran mampu tidaknya perusahaan melakukan persaingan.
e. Sebagai bahan masukan bagi penierintah untuk melihat bagaimana kondisi dari organisasi tersebut ditinjau dari segi kelayakan. Dari berbagai alasan dan pertimbangan tersebut di atas maka semua ini diharapkan akan mampu memberi pengaruh pada peningkatan kinerja suatu perusahaan. Karena itu maka alasan yang paling utama dari diperlukannya penilaian kinerja adalah agar terciptanya kualitas kinerja perusahaan dan pengaruhnya lebih jauh kepada peningkatan produktivitas organisasi.
4. Manfaat Penilaian Kinerja
Menurut Fahmi, (2010:66), bagi sebuah organisasi terdapat beberapa manfaat terhadap penilaian kinerja sebagai berikut:
a. Untuk mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan secara maksimum.
b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian.
c. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
d. Menyediakan umpan batik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka.
e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Manfaat dari penilaian kinerja ini terutama menjadi pedoman dalam melakukan tindakan evaluasi bagi pembentukan organisasi sesuai dengan penghargaan dari berbagai nihak terutama pihak manajemen. Tahap penilaian kinerja sebenarnya dapat dilakukan dengan membandingkan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari standar yang ditetapkan dan penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan. Agar penilaian pegawai dapat dilakukan secara maksimal maka perlu dilakukan pengumpulan data yaitu salah satunya dengan observasi. Sebagaimana yang dikemukákan oleh Wawan dalam Fahmi (2010:67) bahwa dalam rangka mengobservasi, penilaian mengumpulkan data kinerja ternilai dan melakukan dokumentasi yang akurat, yaitu mencatat dalam buku kerjanya atau dalam instrumen khusus untuk mencatat hasil observasi.
5. Indikator – indikator Kinerja
Indikator kinerja yang dimaksud oleh LAN-RI dalam Pasolong (2013:177) adalah ukuran kualitatif atau kuantitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan indikator masukan (input), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dampak (impacts). Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Indikator ini dapat berupa dana, sumber daya manusia, informasi, dan kebijakan atau peraturan perundang-undangan. Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik dan atau non fisik. Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Indikator manfaat (benefits) adalah sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan. Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang ditetapkan.
Dwiyanto dalam Pasolong (2013:178) menjelaskan beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi publik, yaitu: 
a. Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga mengukur efektifitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai ratio antara input dengan output. 
b. Kualitas Layanan, banyak pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik yang muncul karena ketidakpuasan publik terhadap kualitas. Dengan demikian menurut Dwiyanto kepuasan masyarakat terhadap layanan dapat dijadikan indikator kinerja birokrasi publik.
c. Responsivitas, yaitu kemampuan birokrasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Responsivitas dimaksudkan sebagai salah satu indikator kinerja karena responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan birokrasi publik dalam menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
d. Responsibilitas, yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan birokrasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar dengan kebijakan birokrasi, baik yang eksplisit maupun implisit. 
e. Akuntabilitas, yaitu menunjuk seberapa besar kebijakan dan kegiatan birokrasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat.
Menurut Wilson Bangun (2012:231) pengertian kinerja adalah, sebagai berikut :“Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).”
Berikut indikatornya:
a. Kuantitas, yang dinyatakan dalam bentuk jumlah output atau persentase/perbandingan antara output aktual dan output target. Kuantitas kerja juga merupakan banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat terselesaikan. 
b. Kualitas kerja adalah mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan. Kualitas kerja diukur dengan indikator ketepatan, ketelitian, keterampilan dan keberhasilan kerja. 
c. Ketepatan waktu; setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya.
d. Kehadiran;suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam mengerjakan sesuai waktu yang ditentukan.
e. Kemampuan kerjasama; tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu karyawan saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih.
F. Hubungan Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan
Salah satu cara untuk mengetahui suatu kepemimpinan berhasil adalah dengan mengetahui seberapa tinggi prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi yang dipimpinnya. Oleh karenanya dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat mengetahui para karyawannya untuk bekerja secara efektif demi tercapainya tujuan organisasi serta mampu berkomunikasi dengan baik antar sesama karyawan dapat tercipta jalinan kerja yang harmonis.
Asas-asas kepemimpinan yang baik itu seharusnya berlandaskan; kemanusiaan, yaitu berupa pemberian tuntunan untuk mengembangkan semua potensi individu, Efisiensi teknis, efisiensi sosial dan asa manajemen modern, kesejahteraan serta kebahagian insani yang lebih merata.
Menurut Amirullah (2015 : 167 ), Kepemimpinan adalah orang yang memiliki wewenang untuk memberi tugas, mempunyai kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain dengan melalui pola hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang telah di tentukan. Jika dikaitkan dengan kinerja, maka ketika pimpinan menetapkan tujuan yang ingin dicapai adalah peningkatan kinerja, maka pimpinan akan menggunakan kepemimpinannya untuk mengendalikan bawahannya agar mengarah pada peningkatan kinerja. Sebagai hasilnya, melalui kepemimpinan yang baik maka organisasi akan berhasil mencapai target kinerja sesauai yang diharapkan.
Dari pengertian dan rumusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa  pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan begitu besarnya karena pada dasarnya gaya kepemimpinn adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang lain agar lebih giat dalam bekerja demi tercapainya suatu tujuan organisasi.
Singkatnya, bahwa dengan adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap knerja karyawan, maka akan dicapai peningkatan kemampuan (ability) karyawan, motivasi, kualitas supervisi (kepemimpinan) dan sikapkaryawan terhadap tugas yang pada gilirannya dapat menunjang peningkatan kinerja, sehingga daptalah dikatakan bahwa terdapat keterkaita antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan.
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G. Penelitian Terdahulu
	1
	Nama & Judul Penelitian
	Jurnal Administrasi Bisinis (JAB) Vol.2 No.2 Juni 2013 oleh Cristian Bayu Putra, Hamidah Nayati Utami, Mochammad Soe’oed Hakam Fakultas Ilmu Administrasi universitas Brawijaya, Malang dengan Judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan (studi pada PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Malang) ”.

	
	Metodologi Penelitian
	Jenis penelitian penjelasan atau eksplantori dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 83 orang sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

	
	Hasil Penelitian
	Pada uji F ( simultan ) berpengaruh signifikan terbukti pada perhitungan uji F dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (25.436 > 2.720). Pada uji t ( parsial ) gaya kepemimpinan  direktif (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) terbukti pada perhitungan uji t dengan melihat perbandingan t hitung > t tabel (2.457 > 1,989 ). Gaya kepemimpinan suportif (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) terbukti pada perhitungan  t hitung > t tabel (2.877 > 1,989 ) dan gaya kepemimpinan partisipatif (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) terbukti pada perhitungan uji t dengan melihat perbandingan t hitung > t tabel (2.004 > 1,989 ). Gaya kepemimpinan paling dominan yaitu gaya kepemimpinan suportif dan mampu memberikan kontribusi terhadap variabel terikat yaitu  kinerja karyawan (Y) sebesar 50,1% dan sisanya sebesar 49,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdeteksi.

	
	Perbedaan
	Terdapat 83 sampel dan hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan suportif paling dominan.

	
	Persamaan
	Gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif sama - sama berpengaruh secara simultan dan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.

	2
	Nama & Judul Penelitian
	Penelitian ini dilakukan oleh Mokh. Hamzah Nugrohanto jurusan Manajemen Kosentrasi Bidang Sumber Daya manusia Fakultas Ekonomi, Universitas Brawijaya, Malang tahun 2008 dengan judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan Partisipatif Terhadap Motivasi pada PT. Bogasari, Demak ”

	
	Metodologi Penelitian
	Data yang dianalisa berjumlah 51 responden yaitu karyawan PT. Bogasari Demak. Alat Analisis data dengan regresi linier berganda.

	
	Hasil Penelitian
	Menunjukkan bahwa secara simultan gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif signifikan mempengaruhi motivasi kerja karyawan dengan nilai F sebesar 7,857. Secara parsial gaya kepemimpinan direktif (X1) signifikan mempengaruhi motivasi kerja karyawan, dengan nilai signifikan 0,002 sedangkan gaya kepeimpinan suportif (X2) signifikan mempengaruhi motivasi karyawan, dengan nilai signifikan 0,006 dan gaya kepemimpinan partisipatif (X3) tidak signifikan mempengaruhi motivasi kerja karyawan, karena nilai signifikan 0,052. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,503. Gaya kepemimpinan direktif (X1) dominan mempengaruhi motivasi kerja karyawan.

	
	Perbedaan
	Perbedaan terletak pada varaibel terikat yaitu terhadap motivasi dan sampel yang digunakan berjumlah 51.

	
	Persamaan
	Variabel bebas sama - sama berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat, namun secara parsial terdapat salah satu variabel bebas yang tidak berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu variabel gaya kepemimpinan partisipatif terhadap motivasi kerja.

	3
	Nama & Judul Penelitian
	Jurnal Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang oleh Arly Sandra Yulistian, Endang Siti Astuti, Hamidah Nayati Utami dengan judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif , dan Orientasi Prestasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan (studi pada karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan) ”

	
	Metodologi Penelitian
	Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 78 orang yang merupakan karyawan BRI cabang Lamongan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik pengambilan sampel random sampling.Analisis data yang digunakan adalah statistik desktiptif dan analisis statistik inferensial.

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan orientasi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu semangat kerja karyawan yang dapat dilihat dari nilai (sig) F < a yaitu 0,000 < 0,05 serta nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 0,520 yang berarti bahwa variabel terikat memberikan kontribusi sebesar 52% terhadap semangat kerja karyawan. Secara parsial gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan orientasi prestasi memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan dan gaya kepemimpinan suportif yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikat. Sementara itu analisis deskriptif menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan orientasi prestasi berada pada tingkat kuat, didapatkan semangat kerja karyawan yang kuat pula.

	
	Perbedaan
	Gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan orientasi prestasi terhadap semangat kerja karyawan, sampel yang digunakan 78 dengan menggunakan sampel random sampling.

	
	Persamaan
	Variabel bebas sama - sama berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap variabel terikat.
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	Metodologi Penelitian
	Populasi berjumlah 35 orang maka menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang diedarkan kepada seluruh responden

	
	Hasil Penelitian
	Gaya kepemimpinan yang terdiri dari gaya kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif dan delegatif bersama – sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y). Nilai R² (Koefisien Determinasi) sebesar 0,991 yang berarti berpengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap variabel Y sebesar 99,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Serta dengan uji hipotesis ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 811,661 lebih besar apabila dibandingkan dengan F tabel dengan taraf signifikan 5% yang dihasilkan oleh analisa variansi yaitu sebesar 0,000 lebih kecil daripada a sebesar 0,05. Gaya kepemimpinan direktif (X1) memiliki pengaruh dominan terhadap prestasi pegawai (Y), yaitu dengan nilai beta (b) sebesar 0,332 lebih besar bila dibandingkan dengan ketiga faktor yang lain yaitu X2 = 0,275, X3 = 0,238 dan X4 = 0,243.

	
	Perbedaan
	Populasi berjumlah 35 orang maka menggunakan sampel jenuh.Variabel bebas terdiri dari gaya kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif, dan Delegatif Terhadap Presatsi Kerja Karyawan sebagai variabel terikat.

	
	Persamaan
	Variabel bebas sama - sama berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap variabel terikat.



